
 
 

100 
 

BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi yang 

berjudul “Implementasi Perda Kabupaten Solok Nomor 7 Tahun 2018 Tentang 

Pengelolaan Sampah di Nagari Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau 

Kembar Perspektif Fiqih al-Bi’ah”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Perda Kabupaten Solok No. 7 Tahun 2018 di Nagari 

Kampung Batu Dalam belum terlaksana dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh tidak tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung, seperti bank sampah, tempat penampungan sementara 

(TPS), Tempat Pembuangan Akhir (TPA), serta armada pengangkut 

sampah. Selain itu, tidak adanya sosialisasi dan edukasi dari 

Pemerintah Nagari membuat masyarakat kurang terlibat dalam 

pengelolaan sampah yang seharusnya dilakukan secara terpadu. 

2. Peran Pemerintah Nagari Kampung Batu Dalam dalam pengelolaan 

sampah belum terlaksana dengan baik. Tidak ada dokumen rencana 

pengelolaan sampah, sosialisasi Perda belum dilakukan, dan 

kegiatan yang ada hanya bersifat insidental seperti gotong royong. 

Serta tidak ada mekanisme pengawasan dan sanksi.  

3. Tinjauan Fiqih al-Bi’ah menunjukkan bahwa Perda Kabupaten Solok 

No. 7 Tahun 2018 sejalan dengan prinsip Islam dalam pengelolaan 

lingkungan, seperti perlindungan, pelestarian, dan pemulihan 

lingkungan. Namun, di Nagari Kampung Batu Dalam, implementasi 

nilai-nilai ini belum maksimal karena rendahnya pemahaman 

masyarakat. Diperlukan edukasi dan sosialisasi berkelanjutan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman agar pengelolaan sampah 

dipahami sebagai bagian dari ibadah. 
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5.2 Saran 

Pemerintah Nagari perlu segera mengambil langkah konkret dengan 

menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai, 

seperti Tempat Penampungan Sementara (TPS), Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA), bank sampah, serta armada pengangkut sampah. Selain itu, sosialisasi 

dan edukasi kepada masyarakat terkait Perda Kabupaten Solok No. 7 Tahun 

2018 harus dilakukan secara berkelanjutan, agar masyarakat memahami 

pentingnya pengelolaan sampah dan peran mereka di dalamnya. 

Implementasi Perda ini perlu segera diwujudkan dalam bentuk program kerja 

nyata agar pengelolaan sampah dapat dilakukan secara sistematis, terpadu, 

dan berkelanjutan. 

Kepada masyarakat, diimbau untuk tidak membuang sampah 

sembarangan dan mulai menerapkan pengelolaan sampah dari rumah, seperti 

memilah dan mengurangi sampah. Pengelolaan sampah harus dipandang tidak 

hanya sebagai kewajiban sosial, tetapi juga sebagai tanggung jawab 

keagamaan. Dalam perspektif Fiqih al-Bi’ah, menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan merupakan bentuk ḥimāyah al-bi’ah (perlindungan 

lingkungan) dan bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, kerja 

sama antara pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan agar tercipta 

lingkungan yang bersih, sehat, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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